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ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM DAN MANAJEMEN BENCANA: KEKERINGAN, BANJIR, LONGSOR DAN PENCEMARAN. 

 

ANALISIS LIMPASAN PERMUKAAN SURFACE RUNOFF PADA SUB DAS 
CIMANUK HULU 

Yudha Yolanda Wijaya1*, Yedida Yosananto2 Fitri Suciaty2 

Program Studi Teknik Sipil, Institut Teknologi Nasional 
*yudhaywijaya@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Kawasan DAS yang buruk selalu mengalami permasalahan seperti banjir dan longsor. Hal ini terjadi pada 
Sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten Garut. Permasalahan tersebut disebabkan oleh perubahan tataguna 
lahan yang buruk. Analisis limpasan permukaan pada Sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten Garut dilakukan 
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi debit limpasan, kondisi DAS berdasarkan nilai koefisien 
limpasan dan besarnya debit limpasan. Pengolahan data peta tataguna lahan, topografi dan jenis tanah 
untuk menentukan koefisien limpasan dengan metode Hassing dilakukan dengan bantuan Geographical 
Information System (GIS). Nilai koefisien limpasan total yang didapatkan yaitu sebesar 0,366 dimana nilai 
koefisien topograpi adalah nilai yang paling dominan berpengaruh terhadap debit limpasan. Nilai koefisien 
limpasan tersebut termasuk kategori DAS sedang atau cukup dalam menghasilkan limpasan permukaan. 
Nilai debit limpasan yang didapatkan sebesar 682,389 m3/s, 834,007 m3/s, 934,523 m3/s, 1061,420 m3/s, 
1155,552 m3/s 1249,015 m3/s untuk kala ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun 25 tahun, 50 tahun dan 100 
tahun. 

Kata Kunci: limpasan permukaan, koefisien limpasan, debit limpasan  

LATAR BELAKANG 

1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan masyarakat yang meningkat membuat tingginya kebutuhan, sandang, pangan dan papan. 
Hal ini terbukti dengan meningkatnya perubahan tataguna lahan serta pembangunan yang dilakukan di 
suatu kawasan DAS. Terjadinya perubahan tataguna lahan tentunya akan mempengaruhi siklus hidrologi 
pada suatu kawasan DAS. Perubahan fungsi suatu kawasan yang mampu menyerap air bila dialih 
fungsikan menjadi kawasan yang tidak mampu menyerap air menyebabkan terjadi limpasan permukaan. 
Kawasan DAS yang buruk akan mengalami permasalahan, seperti meningkatnya frekuensi banjir 
bandang, tanah longsor dan kekeringan. Hal ini juga terjadi pada sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten 
Garut. Dari permasalahan tersebut maka diperlukan penelitian mengenai analisis besarnya debit limpasan 
air permukaan (surface runoff) pada sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten Garut, dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi sub DAS tersebut berdasarkan besarnya nilai koefisien limpasan dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi limpasan. 

2. Kajian Pustaka 

2.1 Siklus Hidrologi 

Menurut Soewarno (2013) siklus hidrologi merupakan suatu sistem yang tertutup, dalam arti bahwa 
pergerakan air pada sistem tersebut selalu tetap berada di dalam sistemnya. Siklus hidrologi terdiri dari 6 
sub sistem yaitu air di atmosfer, aliran permukaan tanah, aliran bawah permukaan, aliran air tanah, aliran 
sungai atau saluran terbuka, air di lautan dan air genangan. 
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2.2 Daerah Aliran Sungai 

Menurut Suripin (2004) DAS dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah, yang dibatasi oleh batas alam, 
seperti punggung bukit-bukit atau gunung, ataupun batas buatan seperti jalan atau tanggul, dimana air 
hujan yang turun di wilayah tersebut memberikan konstribusi aliran ke titik pelepasan. 

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Bina Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Perhutanan Sosial 
tentang Pedoman Identifikasi Karakteristik Daerah Aliran Sungai (2013) klasifikasi luasan DAS dibagi 
menjadi 5 kelas dan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Klasifikasi Luas DAS 

No Luas DAS (Ha) Kategori 

1 > 1.500.000 DAS Sangat Besar 

2 500.000 - 1.500.000 DAS Besar 

3 100.000 - 500.000 DAS Sedang 

4 10.000  - 100.000 DAS Kecil 

5 < 10.000 DAS SangatKecil 

    ( Sumber : Pedoman Indentifikasi Karakteristik Daerah Aliran Sungai, 2013) 

2.3 Distribusi Frekuensi 

Menurut Soewarno (1995) tujuan dari suatu penerapan statistika dalam hidrologi adalah membuat 
keputusan dan menarik kesimpulan mengenai fenomena hidrologi berdasarkan sebagian data hidrologi 
yang dikumpulkan. Untuk analisis statistik, terdapat parameter-parameter yang dapat membantu dalam 
penentuan jenis distribusi yang tepat. Parameter tersebut dibagi menjadi 4 bagian yaitu, pengukuran 
(central tendency), pengukuran variabilitas, pengukuran kemencengan (skewness), dan pengukuran 
keruncingan. Berikut ini adalah parameter yang akan digunakan dalam analisis frekuensi. 

Nilai rata-rata dapat dihitung dengan Persamaan 1. 

 Xi

n

Xr
1

                (1) 

Keterangan: 

Xr : Nilai curah hujan rata-rata (mm) 

n : Jumlah data hujan 

Xi : Nilai data curah hujan sampai data ke-I (mm) 

Nilai standard deviasi dapat dihitung dengan Persamaan 2. 

1

)(
2







n

XrXi
S                 (2) 

Keterangan: 

S : Nilai standar deviasi 

Xr : nilai curah hujan rata-rata (mm) 

n : jumlah data curah hujan 

Xi : Nilai data curah hujan sampai data ke-I (mm) 

Nilai koefisien variabilitas dapat dihitung dengan Persamaan 3. 

Xr

S
Cv                   (3) 
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Keterangan: 

Cv : Koefisien variabilitas 

S : Standar deviasi 

Xr : Nilai curah hujan rata-rata (mm) 

Nilai koefisien kemencengan dapat dihitung dengan Persamaan 4. 

3

3

)2)(1(

)(

Snn

XrXin
Cs







                (4) 

Keterangan : 

Cs  : Koefisien skewness 

S : Standar deviasi 

n : Jumlah data curah hujan 

Xr : Nilai curah hujan rata-rata (mm) 

Xi : Nilai data curah hujan sampai data ke-i (mm) 

Nilai koefisien keruncingan dapat dihitung dengan Persamaan 5. 

4

4

)3)(2)(1(

)(

Snnn

XrXin
Ck






              (5) 

Keterangan : 

Ck : Koefisien kurtosis 

S : Standar deviasi 

n : Jumlah data curah hujan 

Xr : Nilai curah hujan rata-rata (mm) 

Xi : Nilai data curah hujan sampai data ke-i (mm) 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk menganalisis data hidrologi dan menentukan curah hujan 
rencana. Dalam statistik dikenal beberapa jenis metode sebaran distribusi frekuensi dan yang banyak 
digunakan dalam analisis hidrologi, yaitu distribusi Normal, distribusi Log Normal, distribusi Gumbel dan 
distribusi Log Pearson III. 

Hujan rencana dapat dihitung dengan Persamaan 6. 

SKXrX TT .                           (6) 

Keterangan : 

XT : Hujan rencana (mm) 

Xr : Nilai curah hujan rata-rata (mm) 

KT : Nilai faktor frekuensi distribusi 

S : Standar deviasi 

2.4 Uji Kecocokan 

Menurut Suripin (2004) pengujian parameter dilakukan untuk menguji kecocokan distribusi frekuensi 
sampel data terhadap fungsi distribusi peluang yang diperkirakan dapat menggambarkan atau mewakili 
distribusi frekuensi tersebut. Pengujian parameter yang sering dipakai adalah Chi Square dan Smirnov 
Kolmogorov.  

Uji kecocokan Chi Square pada dasarnya merupakan pengecekan terhadap penyimpangan rerata data 
yang dianalisis berdasarkan distribusi terpilih. Penyimpangan tersebut diukur dari perbedaan antara nilai 
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probabilitas setiap varian (X) menurut hitungan distribusi frekuensi teoritik yang diharapkan dan menurut 
hitungan dengan pendekatan empiris. 

Uji kecocokan Smirnov Kolmogorov dilakukan dengan membandingkan probabilitas untuk setiap variable 
dari distribusi empiris dan teoritis didapat perbedaan (∆) tertetentu. Perbedaan maksimum yang dihitung 
(∆maks) dibandingkan dengan perbedaan kritis (∆cr) untuk suatu derajat nyata dan banyaknya variat 
tertentu, maka sebaran sesuai jika (∆maks) < (∆cr). 

2.5 Waktu Konsentrasi 

Menurut Suripin (2004) waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlukan oleh air hujan yang jatuh untuk 
mengalir dari titik terjauh sampai ke tempat keluaran DAS (titik kontrol) setelah tanah menjadi jenuh. 
Dalam hal ini diasumsikan bahwa jika durasi hujan sama dengan waktu konsentrasi, maka setiap bagian 
DAS secara serentak telah menyumbangkan aliran terhadap titik kontrol.  

Waktu konsentrasi dapat dihitung dengan persamaan 7. 

385,0

*1000

*87,0










S

L
Tc                 (7) 

Keterangan : 

Tc : waktu konsentrasi (jam) 

L : panjang sungai (km) 

S : kemiringan sungai  

2.6 Intensitas  

Intensitas hujan adalah tinggi curah hujan dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam satuan mm/jam. 

Durasi adalah lamanya waktu kejadian hujan. Intensitas hujan yang tinggi pada umumnya berlangsung 

dengan durasi pendek dan meliputi daerah yang sangat tidak luas. Hujan yang meliputi daerah yang luas 

jarang sekali intensitasnya yang tinggi, tetapi dapat berlangsung dengan durasi yang cukup panjang. 

Intensitas hujan dapat dihitung dengan persamaan 8. 

3

2

24 24

24










t

R
I                                 (8) 

Keterangan : 

I : intensitas hujan (mm/jam) 

t : lamanya hujan (jam) 

R24 : curah hujan maksimum harian (mm) 

2.7 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Pada penelitian ini dilakukan metode Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam membantu mengolah data 

spasial dan mengklasifikasi suatu kawasan daerah yang akan dianalisis. Sistem Informasi Geografis 

tentunya akan mempermudah dalam penentuan luasan DAS, tataguna lahan DAS, topografi DAS dan 

kemiringan DAS. 

2.8 Koefisien Limpasan  

Menurut Asdak (2004) angka koefisien air larian atau limpasan merupakan salah satu indikator untuk 

menentukan kondisi suatu Daerah Aliran Sungai (DAS)  telah mengalami gangguan fisik. Koefisien aliran 

yaitu bilangan yang menunjukan perbandingan antara besarnya air larian terhadap besarnya curah hujan. 
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Penentuan koefisien limpasan permukaan metode Hassing diperoleh melalui penggabungan parameter-

parameter tertentu. Parameter yang digunakan dalam metode Hassing yaitu parameter topografi (CTO), 

parameter jenis tanah (CJT) dan parameter vegetasi penutup (CVP). 

Nilai koefisien untuk topografi dengan menggunakan metode Hassing dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Koefisien Topografi CTO 

No Topografi Klasifikasi Topografi CTO 

1 <1 % Datar 0,03 

2 1 - 10 % Bergelombang 0,08 

3 10 - 20 % Perbukitan 0,16 

4 >20% Pegunungan 0,28 

             (Sumber : Suripin, 2002) 

Nilai koefisien untuk jenis tanag dengan menggunakan metode Hassing dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Koefisien Jenis Tanah CJT 

No Jenis Tanah CJT 

1 Pasir dan Kerikil 0,04 

2 Lempung berpasir 0,08 

3 Lempung dan Lanau 0,16 

4 Lapisan Batu 0,26 

                           (Sumber : Suripin, 2002) 

Nilai koefisien untuk vegetasi penutup dengan menggunakan metode Hassing dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Koefisien Vegetasi Penutup CVP 

No Vegetasi Penutup CVP 

1 Hutan 0,04 
2 Pertanian 0,11 

3 Rerumputan 0,21 

4 Tanpa Tanaman 0,28 

                           (Sumber : Suripin, 2002) 

Pada perhitungan koefisien limpasan digunakan Persamaan 9. 

VPJTTO CCCC                  (9) 

Keterangan : 

C : koefisien limpasan keseluruhan 
CTO : koefisien limpasan topografi 
CJT : koefisien limpasan jenis tanah 
CVP : koefisien limpasan vegetasi penutup 

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial tentang Pedoman 
Monitoring dan Evaluasi DAS (2009) kondisi suatu DAS dibagi menjadi 3 kelas berdasarkan besarnya nilai 
koefisien limpasan yang terjadi pada suatu kawasan DAS dan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kondisi DAS Berdasarkan Koefisien Limpasan 

No Nilai Koefisien Limpasan (C) Kondisi DAS 

1 < 0,25 Baik 

2 0,25 – 0,5 Sedang 

3 0,51 – 1,0 Buruk 

     (Sumber : Pedoman Monitoring dan Evaluasi Daerah Aliran Sungai, 2009) 
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2.9 Debit Limpasan 

Menurut Rohyanti (2015) metode rasional banyak digunakan untuk memperkirakan debit puncak yang 
ditimbulkan oleh deras hujan pada daerah tangkapan (DAS) kecil. Suatu DAS kecil disebut apabila 
distribusi dapat dianggap seragam dalam suatu ruang dan waktu, selain itu durasi hujan melebihi waktu 
konsentrasi. 

Pada pehitungan debit limpasan digunakan Persamaan 10. 

AICQ ***00278,0                (10) 

Keterangan : 

Q : debit aliran air (m3/s) 

C : koefisien pengaliran rata-rata 

I : intensitas curah hujan (mm/jam) 

A : luas daerah layanan (ha) 

3. Tujuan Studi 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi kawasan DAS berdasarkan nilai koefisien limpasan. 

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besaranya limpasan permukaan dan mengetahui besarnya 

limpasan yang terjadi pada suatu kawasan DAS yang ditinjau. Maka dari itu dilakukan analisis limpasan 

permukaan pada kawasan sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten Garut. 

METODOLOGI STUDI 

1. Bagan Alir Penelitian 

Proses dan langkah yang akan dilakukan dalam menganalisis limpasan permukaan pada suatu kawasan 

DAS dapat dilihat pada bagan alir seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Aliar Penelitian Analisis Limpasan Permukaan 
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Penelitian ini adalah menganalisis limpasan permukaan yang terjadi pada sub DAS Cimanuk Hulu 

Kabupaten Garut dengan menggunakan metode rasional. Selain itu penentuan besaran koefisien 

limpasan ditentukan oleh metode Hassing dan dibantu dengan menggunakan teknik GIS (Geograpical 

Information System). 

2. Lokasi Penelitian 

Sub DAS Cimanuk yang hampir keseluruhannya terletak di perbukitan atau pegunungan. Sub DAS 

Cimanuk Hulu merupakan daerah hulu DAS Cimanuk, sehingga merupakan bagian fungsi yang penting 

karena mempunyai fungsi perlindungan keseluruhan DAS Cimanuk. Sub DAS Cimanuk hulu meliputi 

Kabupaten Garut, sebagian kabupaten Sumedang dan sebagian kecil Kabupaten Bandung. Luas DAS 

Cimanuk Hulu yaitu 123.287,866 hektar dan tergolong kategori DAS sedang. Lokasi penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

3. Data Curah Hujan 

Data curah hujan yang diperoleh dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air yaitu data 
curah hujan harian maksimum selama 10 tahun dari 2007-2016 yang terdiri dari 4 buah stasiun hujan. 
Data curah hujan harian maksimum selama 10 tahun dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Data Curah Hujan Harian Maksimum 10 Tahunan 

No Tahun 

Sta  
Pamegatan 

CH Harian Maks 
(mm) 

Sta 
Pangauban 

CH Harian Maks 
(mm) 

Sta  
Tarogong  

CH Harian Maks 
(mm) 

Sta 
Leuwi Goong 

 CH Harian Maks 
(mm) 

1 2007 129 45 95 49 
2 2008 80 60 61 72 
3 2009 76 14 64 92 
4 2010 89 21 55 95 
5 2011 55 16 81 100 

6 2012 71 37 60 53 
7 2013 79 86 68 49 
8 2014 136 74 97 97 
9 2015 128 65 87 48 

10 2016 99 73 68 61 
(Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air, 2017) 
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4. Data Spasial 

Data spasial yang digunakan dalam menunjang penelitian analisis limpasan permukaan pada sub DAS 
Cimanuk Hulu Kabupaten Garut yaitu peta topografi, peta tataguna lahan peta jenis tanah dalam bentuk 
spasial, dan peta sungai. Data spasial tersebut didapatkan dari Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 
(BPDAS) Cimanuk-Citanduy. Data tersebut diolah untuk menentukan koefisien limpasan. 

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Distribusi Frekuensi 

Pada analisis frekuensi curah hujan dilakukan perhitungan uji distribusi statistik dengan menentukan  
parameter nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai koefisien variasi, nilai koefisien kemencengan dan nilai 
koefisien keruncingan, hal ini bertujuan untuk penentuan pemilihan jenis sebaran hujan yang cocok 
dengan kawasan sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten Garut. Hasil perhitungan uji distribusi statistik curah 
hujan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Distribusi Statistik 

No 
Hasil Uji Distribusi Statistik 

Jenis Distribusi Syarat Hasil Perhitungan Kesimpulan 

1 Normal 
Cs = 0 
Ck =3 

1,129 
5,464 

Tidak Memenuhi 
Tidak Memenuhi 

2 Log Normal 
Cs = 1,104 
Ck = 5,24 

0,693 
4,570 

Tidak Memenuhi 
Tidak Memenuhi 

3 Log Pearson III 
Cs ≠ 0 
Cv = 0,3 

0,693 
0,040 

Memenuhi 
Tidak Memenuhi 

4 Gumbel 
Cs ≤ 1,1396 
Ck ≤ 5,4002 

1,129 
5,464 

Memenuhi 
Tidak Memenuhi 

2. Uji Kecocokan 

Hasil perhitungan uji distribusi statistik distribusi yang memenuhi adalah distribusi Log Pearson III dan 
distribusi Gumbel, untuk menentukan distribusi yang paling mendekati dengan sebaran populasi data 
yang berada pada sub DAS Cimanuk hulu dilakukan uji kecocokan Chi Square dan Smirnov Kolmogorov. 
Hasil perhitungan uji kecocokan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Kecocokan 

No 
Uji 

Kecocokan 
Jenis 

Distribusi 
Hasil Keterangan 

1 Chi Square 
Gumbel 

Log Pearson III 
X2  = 0,4 < X2 cr = 5,991 
X2  = 0,4 < X2 cr = 3,841 

Memenuhi 
Memenuhi 

2 
Smirnov 

Kolmogorov 
Gumbel 

Log Pearson III 
maks = 0,020 < cr = 0,41 
maks = 0,020 < cr = 0,41 

Memenuhi 
Memenuhi 

3. Analisis Koefisien Limpasan 

Pengolahan data spasial berupa peta topografi, peta jenis tanah dan tataguna lahan diolah dengan 
metode Geographical Information System (GIS) bertujuan untuk menentukan koefisien limpasan dengan 
menggunakan metode Hassing. Hasil Pengolahan data spasial dapat dilihat pada Tabel 9, Tabel 10, dan 
Tabel 11. 
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Tabel 9. Koefisien Limpasan Topograafi 

No Kemiringan Luas  (ha) CTO 

1 0-1 4175,536 0,03 
2 1-10 52918,46 0,08 

3 10-20 37456,516 0,16 

4 >20 28737,354 0,28 

 Total 123287,866 0,149 

Tabel 10. Koefisien Limpasan Vegetasi Penutup 

No Tataguna Lahan Luas (ha) CVP 

1 Hutan 17615,243 0,04 

2 Pertanian 73004,996 0,11 

3 Rerumputan 17899,985 0,21 

4 Tanpa Tanaman 14767,642 0,28 

 Total 123287,866 0,135 

Tabel 11. Koefisien Limpasan Jenis Tanah 

No Jenis Tanah Luas (ha) CJT 

1 Pasir dan Kerikil 22087,415 0,04 

2 Lempung Berpasir 86599,107 0,08 

3 Lempung dan Lanau 14601,344 0,16 

4 Lapisan Batu - 0,26 

 Total 123287,866 0,028 

4. Analisis Intensitas Hujan 

Perhitungan intensitas hujan dihitung dengan metode Mononobe dengan alasan data curah hujan yang 
dimiliki adalah data curah hujan harian. Intensitas hujan dihitung  dengan persamaan Mononobe seperti 
pada  Persamaan 8. Berikut ini adalah Tabel 12 yaitu hasil perhitungan intensitas curah hujan. 

Tabel 12. Perhitungan Intensitas Hujan 

No 
Periode Ulang 

(tahun) 
Hujan 

Rencana (mm) 
Waktu Konsentrasi  

(jam) 
Intensitas Hujan 

(mm/jam) 

1 2 70,354 9,494 5,440 

2 5 85,993 9,494 6,649 

3 10 96,349 9,494 7,450 

4 25 109,432 9,494 8,461 

5 50 119,137 9,494 9,212 

6 100 128,773 9,494 9,957 

5. Analisis Debit Limpasan Permukaan 

Perhitungan debit limpasan permukaan dihitung dengan metode Rasional. Pemilihan ini bertujuan untuk 
mendapatkan nilai besaran debit limpasan maksimum pada kawasan DAS yang ditinjau. Perhitungan 
debit limpasan dihitung dengan menggunakan persamaan rasional seperti pada Persamaan 10. Berikut ini 
adalah Tabel 13 yaitu hasil perhitungan debit limpasan permukaan. 
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Tabel 13.Perhitungan Debit Limpasan 

No 
Periode Ulang 

(tahun) 

Intensitas 
Hujan 

(mm/jam) 

Koefisien 
Limpasan 

Luas DAS 
(ha) 

Debit 
Limpasan 

(m3/s) 

1 2 5,440 

0,366 123287,866 

682,389 
2 5 6,649 834,077 

3 10 7,450 934,523 

4 25 8,461 1061,420 

5 50 9,212 1155,552 

6 100 9,957 1249,015 

6. Pembahasan 

Pada pembahasan ini, penentuan koefisien ditentukan dengan metode Hassing yang ditentukan dengan 3 
parameter yaitu tataguna lahan, kemiringan dan jenis tanah. Koefisien tataguna lahan didapatkan sebesar 
0,135, kemudian koefisien kemiringan didapatkan sebesar 0,149 dan koefisien jenis tanah didapatkan 
sebesar 0,082, maka untuk koefisien keseluruhan didapatkan sebesar 0,366.  

Luas sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten Garut sebesar  123.287,866 hektar dengan luas hutan sebesar 
14,29%, luas perkebunan sebesar 59,22%, luas rerumputan sebesar 14,52% dan luas tanpa tanaman 
sebesar 11,98%. Menurut  Pedoman Identifikasi Karakteristik Daerah Aliran Sungai 2013 untuk luasannya 
termasuk kategori DAS sedang. Berikut ini adalah gambar hasil overlay peta topografi, peta jenis tanah 
dan peta tataguna lahan seperti pada Gambar 3. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan 

Hasil analisis limpasan permukaan di sub DAS Cimanuk Hulu Kabupaten Garut didapatkan nilai koefisien 
limpasan sebesar 0,366. Menurut Pedoman Monitoring dan Evaluasi Daerah Aliran Sungai tahun 2009 
nilai koefisien sebesar 0,366 memberikan gambaran bahwa kondisi limpasan yang terjadi pada sub DAS 
Cimanuk Hulu Kabupaten Garut termasuk kategori sedang atau cukup. Faktor yang paling dominan 
mempengaruhi besarnya koefisien limpasan adalah faktor topografi dengan nilai koefisien limpasan 
sebesar 0,149.  Nilai debit limpasan permukaan yang didapat sebesar 682,389 m3/s, 834,007 m3/s, 
934,523 m3/s, 1061,420 m3/s, 1155,552 m3/s, 1249,015 m3/s untuk kala ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 
25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun dengan catatan tidak terjadi perubahan tataguna lahan. 

2. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan disarankan untuk penelitian selanjutnya digunakan data curah 
hujan harian tahunan harus lebih dari 10 tahun dan menggunakan data dari semua stasiun hujan yang 
berada pada kawasan yang akan ditinjau, hal ini bertujuan untuk mendapatkan nilai curah hujan yang 
lebih spesifik dan lebih teliti. Perlunya dilakukan penelitian menggunakan metode-metode lain yang dapat 
digunakan sesuai ketentuan yang berlaku dan perlunya dilakukan dengan data tataguna lahan yang baru 
sesuai dengan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW).  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dalam penyusunan penelitian ini tidak terlepas dukungan dari berbagai pihak. Peneliti secara khusus 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu. Peneliti 
banyak menerima bimbingan, petunjuk dan bantuan serta dorongan dari berbagai pihak baik yang bersifat 
moral maupun material. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya. 
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